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1.1  Latar Belakang Penelitian 
Pentingnya kemampuan pemahaman dan penalaran matematis untuk 
mendukung kompetensi keahlian siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) serta 
gap antara penggunaan matematika di sekolah dan di tempat kerja menjadi isu 
yang melatarbelakangi penelitian ini.  Kedua isu ini didukung oleh berbagai 
dokumen perundang-undangan tentang pendidikan kejuruan serta berbagai 
penelitian di area pendidikan matematika kejuruan. 
Eksistensi SMK sebagai bagian dari pendidikan formal di Indonesia 
terdapat pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan di SMK memiliki tujuan umum seperti pada 
sekolah-sekolah lainnya yaitu mengembangkan seluruh potensi siswa supaya 
memiliki keimanan yang kuat terhadap Tuhan yang Maha Esa yang disertai 
dengan karakter diri dan ilmu yang baik. Secara khusus, siswa SMK dipersiapkan 
untuk bekerja sesuai dengan kompetensi keahliannya.   
SMK di Indonesia menawarkan berbagai pilihan bidang/program/ 
kompetensi keahlian yang diatur  dalam Spektrum Keahlian SMK yang tercantum 
pada Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 06 Tahun 2018. Terdapat beragam bidang 
keahlian yang dapat dipilih oleh siswa mulai dari bidang teknologi, kesehatan, 
pertanian, kemaritiman, bisnis, pariwisata, hingga seni. Masing-masing bidang 
memiliki program dan kompetensi keahlian yang dapat dipilih oleh siswa SMK.  
Setiap kompetensi keahlian SMK memiliki struktur kurikulum yang khas 
untung mendukung kompetensi keahlian siswa yang tertuang dalam Peraturan 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 07 Tahun 2018. Terdapat tiga muatan kurikulum di SMK 
yaitu muatan nasional, muatan kewilayahan, dan muatan peminatan kejuruan. 
Muatan kurikulum yang secara khas membedakan antara kompetensi keahlian 
siswa adalah muatan peminatan kejuruan yang terdiri atas dasar bidang keahlian, 
dasar program keahlian, dan kompetensi keahlian. 
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Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang masuk pada 
kriteria muatan nasional. Mata pelajaran ini dipelajari oleh semua bidang keahlian 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peranan penting di SMK 
untuk mendukung kompetensi keahlian siswa. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2018 menyebutkan bahwa matematika menjadi 
salah satu bagian dari area kompetensi literasi dengan standar kompetensi 
kelululusan yaitu memiliki pemahaman matematika untuk mendukung 
pelaksanaan tugas sesuai dengan keahlian yang dipilih oleh siswa. Standar 
kompetensi lulusan tersebut bersifat khas dan sesuai dengan tujuan pendidikan 
kejuruan. 
Pelajaran matematika di SMK memiliki beberapa tujuan. Pelajaran 
matematika di sekolah kejuruan mempersiapkan siswa dalam menghadapi dunia 
kerja atau mengembangkan pekerjaan yang sudah dimilikinya (Bakker, 2014). 
Pembelajaran matematika di SMK juga mempersiapkan siswa untuk melanjutkan 
ke jenjang pendidikan kejuruan yang lebih tinggi lagi serta mendukung 
keterampilan di tempat kerja (FitzSimons, 2014). Selain itu, pembelajaran 
matematika di SMK dapat mempersiapkan siswa bekerja secara efektif 
menghadapi masalah yang kompleks di tempat kerja (Lacroix, 2014). 
 Kebutuhan matematika di tempat kerja atau matematika kejuruan 
(Bakker, 2014) dapat kita saksikan pada berbagai bidang keahlian tanpa kita 
sadari. Keberadaan matematika seringkali tidak disadari oleh akademis di bidang 
pendidikan matematika dan bahkan oleh guru di sekolah kejuruan (FitzSimons, 
2014). Kejadian tersebut diakibatkan karena matematika di tempat kerja dianggap 
bukan sebagai matematika (Bakker, 2014). Selain itu, matematika di dunia kerja 
bukan fokus subjek pekerjaan sehingga penggunaan matematika tidak terlihat 
karena bersifat rutin dan seringkali dilakukan dengan teknologi (FitzSimons & 
Björklund Boistrup, 2017). Padahal tanpa disadari, setiap orang menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-harinya (Roth, 2014).  
Identifikasi penggunaan matematika di tempat kerja dan di sekolah telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Lacroix (2014) melakukan penelitian terhadap 
siswa dewasa yang terdaftar dalam pelatihan perdagangan pipa untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara aktivitas matematika dalam latihan kerja dan 
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sumber kesulitan implementasi matematika. Hasilnya menujukkan bahwa siswa 
sulit mengoneksikan pemahaman matematis yang dimilikinya terhadap masalah 
produksi pipa. Roth (2014) melakukan penelitian terhadap siswa magang 
kelistrikan yang belajar untuk membengkokkan saluran listrik, hasilnya terdapat 
perbedaan aturan yang diterapkan untuk membengkokkan kabel, di mana konsep 
trigonometri yang diperoleh di kelas kejuruan yang menekankan matematika 
formal dianggap tidak relevan di tempat kerja. Hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan adanya gap antara matematika yang dipelajari di sekolah dengan 
matematika yang digunakan di tempat kerja.  
Gagasan tentang keterpaduan antara matematika di luar dan di dalam 
sekolah disampaikan Swanson & Williams (2014). Keterpaduan tersebut akan 
mengembangkan kemampuan pemahaman konseptual matematis siswa yang 
sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah di tempat kerja atau dunia industri. 
Gagasan tersebut senada dengan pendapat FitzSimons & Björklund Boistrup 
(2017) yang menyatakan bahwa koherensi konseptual dalam masalah kontekstual 
harus dilakukan untuk mengembangkan kemapuan pemahaman konseptual 
matematis siswa.  
Penelitian-penelitian tentang kemampuan pemahaman matematis baik 
terhadap siswa, calon guru, maupun guru telah dilakukan. Misalnya, 
mengembangkan model pertumbuhan konseptual untuk pengembangan 
pemahaman matematis (Fritz et al., 2013). Pengembangan pemahaman matematis 
melalui Collective Image Making (CIM), Collective Image Having (CIH), dan 
Collective Property Noticeicing (CPN) (Martin & Towers, 2015). Penggalian 
mengenai perspeltif makna pemahaman pada guru matematika yang sudah 
berpengalaman (Cai & Ding, 2015). Eksplorasi hubungan antara kemampuan 
calon guru sekolah menengah untuk mengamati elemen matematika yang relevan 
dalam jawaban siswa, menafsirkan pemahaman matematika siswa, dan 
mengusulkan tindakan instruksional (Sánchez-matamoros et al., 2018). Dari 
penelusuran literatur yang telah dilakukan, belum ada penelitian mendalam 
mengenai pemahaman matematis secara khusus untuk menangani masalah di 
tempat kerja dan sekolah kejuruan. 
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Selain kemampuan pemahaman matematis, penyelesaian masalah di 
tempat kerja membutuhkan penalaran. (FitzSimons & Björklund Boistrup, 2017) 
berpendapat bahwa berbagai bidang pekerjaan membutuhkan kemampuan 
matematika yang didukung dengan penalaran yang baik. Pendapat ini sejalan 
dengan pentingnya siswa SMK memiliki penalaran matematis yang tertuang pada 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 bahwa 
menalar merupakan salah satu kompetensi keterampilan dalam mata pelajaran 
matematika. Selain itu, Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementrian pendidikan dan kebudayaan Nomor 464 Tahun 2018 
menyatakan bahwa keterampilan menalar berhubungan dengan pengembangan 
dari apa yang telah dipelajarinya di sekolah untuk melaksanakan tugas spesifik 
yang diberikan.  
Pengembangan kemampuan penalaran matematis di SMK harus terus 
ditingkatkan. Penalaran merupakan fondasi matematika (Ross, 1998) yang  
memiliki banyak fungsi dalam matematika, termasuk verifikasi, eksplanasi, 
sistematisasi, penemuan, komunikasi, konstruksi teori, dan eksplorasi (Yackel & 
Hanna, 2003). Pengembangan kemampuan penalaran siswa ditujukan supaya 
matematika tidak dipandang sebagai serangkaian prosedur, meniru contoh, dan 
kurang masuk akal (Lithner, 2000). Dalam pembelajaran, seringkali siswa 
ditekankan untuk menghafalkan konstruksi dan melatihnya dengan tingkat akurasi 
yang sangat tinggi sehingga menyebabkan siswa tidak dapat melihat alasan 
rasional untuk kebenaran konstruksi tersebut (Lithner, 2003).  
Peningkatan penalaran matematis juga dapat didorong dengan penyediaan 
tugas matematis (Lithner, 2017). Tugas matematis adalah bentuk praktik sosial, 
yang dilakukan oleh guru dan siswa secara kolektif (Johnson et al., 2017). Tugas 
matematis dapat menumbuhkan aktivitas matematika siswa dan aktivitas kognitif 
yang dibentuk oleh interaksi sosial (Rezat & Sträßer, 2012). Penelitian tentang 
penalaran dalam menyelesaikan tugas matematis telah dilakukan Lithner (2000, 
2003). Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan penalaran mahasiswa masih 
dangkal dan sebagian besar pilihan strategi dan implementasi dilakukan tanpa 
mempertimbangkan sifat-sifat matematika intrinsik. Siswa juga cenderung 
melakukan penalaran imitatif yaitu meniru prosedur guru ketika menjelaskan 
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penyelesaian suatu masalah atau buku-buku teks yang membahas penyelesaian 
masalah (Lithner, 2008). Siswa lebih banyak mempelajari fakta dan prosedur 
sederhana daripada melakukan proses yang lebih kompleks, serta tidak belajar 
bagaimana menemukan metode atau cara penyelesaian secara mandiri dan kreatif 
(Hiebert, dalam Lithner 2008). 
Penelitian terhadap kemampuan penalaran matematis pada tugas 
matematis yang mengintegrasikan matematika dan konteks tempat kerja 
ditemukan pada penelitian (Bakker et al., 2014). Penelitian tersebut 
menggambarkan kemampuan penalaran siswa kejuruan melalui pendekatan alat 
visual di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penalaran 
proporsional meningkat secara signifikan dan matematika kejuruan dapat 
dikembangkan secara efektif dan efisien. Alat visual yang dirancang dalam 
penelitian tersebut adalah  alat computer hybrid yang menintegrasikan tugas 
matematis pada situasi tempat kerja yaitu masalah pengenceran. 
Bakker & Akkerman (2014) melakukan tindakan boundary-crossing 
approach untuk mendukung pengintegrasian matematika dan statistik dengan 
pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan bagi siswa sekolah kejuruan 
laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penalaran siswa dalam 
mengintegrasikan matematika dan statistika yang diajarkan di sekolah dan di 
tempat kerja meningkat secara signifikan dengan ukuran efek sedang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa boundary-crossing approach dapat mendukung siswa dalam 
mengintegrasikan pengetahuan yang diajarkan di sekolah dan di tempat kerja. 
Triantafillou & Potari (2010) melakukan penelitian tentang makna 
matematika dari aktifitas para teknisi pengaturan telekomunikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa matematika yang muncul mengacu pada nilai tempat, 
spasial, dan hubungan aljabar yang diungkapkan melalui algoritma pribadi, serta 
penalaran metafora dan metonymic.  
Lebih jauh lagi, Coben & Weeks (2014) merancang pembelajaran di 
laboratorium dengan karakterisasi dan penilaian autentik kompetensi dalam 
pemecahan masalah perhitungan dosis obat bagi siswa kompetensi keperawatan. 
Integrasi matematika pada masalah perhitungan dosis obat menjadi penting karena 
kesalahan berhitung dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas pasien. Hasil 
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penelitian memberi gagasan bahwa keterampilan berhitung harus diajarkan dan 
dipelajari dalam suatu konteks, pengetahuan diterjemahkan ke dalam pengetahuan 
khusus pada suatu konteks baru, mengintegrasikan penilaian berdasarkan 
pengalaman dengan norma sosial dan budaya tempat kerja. 
Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman dan penalaran matematis memiliki peranan penting bagi siswa SMK. 
Tujuannya untuk mempersiapkan siswa menyelesaikan masalah di tempat kerja. 
Pengembangan kedua kemampuan tersebut dapat difasilitasi melalui tugas 
matematis yang memiliki relevansi terhadap kebutuhan matematika di setiap 
kompetensi keahlian siswa. 
Banyaknya bidang keahlian menyebabkan luasnya area penelitian 
matematika di sekolah kejuruan. Namun demikian, penelitian-penelitian yang di 
area tersebut masih terbatas pada bidang-bidang tertentu yaitu kesehatan dan 
teknik. Padahal, matematika diperlukan dan dipelajari di semua bidang keahlian. 
Bakker (2014) menyatakan bahwa penelitian di area matematika kejuruan masih 
sangat sedikit dilakukan karena lima alasan. Pertama, perbedaan bentuk sekolah 
kejuruan di setiap negara. Kedua, matematika kejuruan tidak selalu diakui sebagai 
matematika. Ketiga, peneliti harus memiliki kemampuan hybrid. Keempat,  
pengambilan data menantang karena alasan izin dan logistik. Kelima, kurang 
minatnya pembuat kebijakan dan kurangnya  dana. 
Penelitian tentang kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa 
pada tugas matematis yang memiliki relevansi dengan kebutuhan matematika 
pada bidang pertanian masih belum ditemukan. Di Indonesia, SMK di bidang 
pertanian dinamakan dengan SMK Bidang Keahlian Agribisnis dan 
Agroteknologi. Bidang ini memiliki enam program keahlian yang satu diantaranya 
adalah Program Keahlian Agribisnis Tanaman. Program ini memiliki memiliki 
enam kompetensi keahlian yang ditawarkan. 
Berdasarkan data sekolah SMK pada laman Direktorat Pembinaan SMK, 
Terdapat 1.585 SMK di Indonesia yang menyelenggarakan Bidang Keahlian 
Agribisnis dan Agroteknologi. Sebanyak 211 SMK ada di Jawa Barat dan sebagai 
provinsi terbanyak yang menyelenggarakan bidang tersebut. Ciamis dan 
Tasikmalaya sebagai tempat penelitian masing-masing memiliki 8 dan 18 SMK 
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Bidang Agribisnis dan Agroteknologi yang hampir semuanya menyelenggarakan 
Program Keahlian Tanaman yaitu Kompetensi Agribisnis Tanaman Pangan dan 
Hortikultura (ATPH).  
Data banyaknya SMK yang menyelenggarakan Bidang Keahlian 
Agribisnis dan Agroteknologi mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
pendahuluan melalui wawancara pada praktisi pertanian tentang penggunaan 
matematika di bidang pertanian.  Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
matematika memiliki peranan penting dalam perencanaan pertanaman 
(menghitung penggunaan lahan, kebutuhan bibit/benih, kebutuhan pupuk dasar, 
kebutuhan tenaga kerja, penggunaan alat mesin pertanian); optimalisasi lahan 
(menghitung prioritas pemilihan komoditas); analisis usahatani (menghitung 
biaya, penerimaan dan pendapatan) efektifitas dan efisiensi usahatani (menghitung 
kalibrasi penggunaan alat mesin pertanian dan menghitung penggunaan sarana 
produksi paling optimal). Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil penelitian 
(Muhrman & Muhrman, 2016) yang menyatakan bahwa para petani menggunakan 
keterampilan praktis pertanian dan membutuhkan keterampilan matematis dalam 
bekerja. 
Penelitian pendahuluan tentang perlunya kemampuan pemahaman dan 
penalaran matematis siswa SMK-ATPH dilakukan terhadap guru kompetensi 
ATPH melalui wawancara. Guru tersebut menyatakan bahwa ―Siswa harus 
memiliki kemampuan logika yang bagus dalam menyelesaikan masalah dalam 
bidang pertanian‖. Pernyataan tersebut merujuk pada kemampuan pemahaman 
logic (Skemp, 1976) yang melibatkan penalaran didalamnya. Selain itu, Ario 
(2017) menyebutkan bahwa pemahaman konsep merupakan modal untuk 
kemampuan pemahaman matematis. 
Berdasarkan hasil wawancara analisis pendahuluan dengan guru 
matematika SMK-ATPH di Ciamis dan Tasikmalaya menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika di SMK-ATPH cenderung sama dengan pembelajaran 
di SMA. Pengintegrasian matematika dengan konteks ATPH belum pernah 
dilakukan. Selain itu, kemampuan matematis siswa SMK cenderung heterogen.  
Banyaknya SMK yang menyelenggarakan kompetensi ATPH, pentingnya 
siswa memiliki kemampuan pemahaman dan penalaran matematis, serta 
9 
 
Ai Tusi Fatimah, 2020 
KARAKTERISTIK KEMAMPUAN PEMAHAMAN DAN PENALARAN MATEMATIS SISWA SMK PADA 
TUGAS MATEMATIS BERBASIS KOMPETENSI KEAHLIAN DITINJAU DARI TINGKAT KEMAMPUAN 
AWAL MATEMATIS 
Universitas Pendidikan Matematika | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
pentingnya tugas matematis yang relevan dengan kompetensi keahlian mendorong 
peneliti untuk menganalisis karakteristik kemampuan pemahaman dan penalaran 
siswa SMK-ATPH dalam menyelesaikan tugas matematis yang memiliki 
relevansi dengan Kompetensi Keahlian ATPH.  
Relevansi matematika pada ATPH perlu digali untuk mendapatkan 
konteks-konteks ATPH yang akan digunakan dalam situasi tugas matematis. 
Berdasarkan penelusuran, penggalian konteks ATPH untuk merancang tugas 
matematis belum ditemukan. Terdapat beberapa penelitian tentang matematika di 
pertanian dan sekolah pertanian, misalnya (Muhrman & Muhrman, 2016). Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan matematis diperlukan dalam 
pertanian professional, namun keterampilan matematis siswa pertanian masih 
kurang. Rasor menyatakan bahwa siswa pertanian harus memiliki pengetahuan 
dan pemahaman matematis, yaitu pengetahuan tentang perhitungan sederhana dan 
pemahaman metode statistic dan probabilitas untuk menunjang interpretasi hasil 
eksperimen (C., 1923).  
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah diuraikan dan 
penelitian pendahuluan melalui wawancara terhadap guru kompetensi keahlian, 
praktisi ATPH, dan guru matematika maka diperlukan penggalian lebih dalam  
mengenai penggunaan matematika di tempat kerja dan di SMK-ATPH.  
Kebutuhan matematika di SMK-ATPH tersebut dapat diintegrasikan dalam 
rancangan tugas matematis yang diharapkan dapat membangun pemahaman dan 
penalaran siswa SMK dalam mendukung mempersiapkan siswa menghadapi 
dunia kerja dalam bidang ATPH. 
Tugas matematis yang disajikan kepada siswa SMK-ATPH (selanjutnya 
disebut tugas matematis berbasis ATPH) tentunya harus memfasilitasi semua 
tingkat kemampuan matematis siswa yang heterogen. Hal tersebut menjadi 
penting karena setiap siswa memiliki tingkat kemampuan awal matematis (KAM) 
yang berbeda sebelum mengerjakan tugas matematis yang diberikan. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan matematis siswa saat 
menyelesaikan soal tes matematis ditinjau dari tingkat KAM (Misalnya, 
Nopitasari, 2017; Muzaki & Masjudin, 2019; Purnamasari & Setiawan, 2019). 
Oleh karena itu, penelitian ini menggali lebih dalam mengenai karakteristik 
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kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 
tugas matematis berbasis ATPH ditinjau dari tingkat KAM. 
 
1.2  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis karakteristik kemampuan pemahaman dan penalaran 
matematis siswa SMK pada tugas matematis berbasis ATPH ditinjau dari tingkat 
KAM. 
 
1.3  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, maka pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimana karakteristik tugas matematis berbasis ATPH yang relevan 
dengan kebutuhan matematika di SMK-ATPH? 
2) Bagaimana karakteristik kemampuan pemahaman matematis siswa dalam 
menyelesaikan tugas matematis berbasis ATPH ditinjau dari tingkat 
KAM?  
3) Bagaimana karakteristik kemampuan penalaran matematis siswa dalam 
menyelesaikan tugas matematis berbasis ATPH ditinjau dari tingkat 
KAM? 
4) Bagaimana karakteristik kemampuan pemahaman dan penalaran 
matematis siswa yang secara bersama-sama digunakan dalam 
menyelesaikan tugas matematis berbasis ATPH ditinjau dari tingkat 
KAM? 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Hasil identifikasi dari karakteristik tugas matematis berbasis ATPH dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perancangan tugas matematis 
untuk mendukung mempersiapkan siswa menyelesaikan masalah-masalah 
yang berhubungan dengan ATPH. 
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2) Hasil identifikasi kemampuan pemahaman dan penalaran matematis pada 
penyelesaian tugas matematis berbasis ATPH dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangan kemampuan pemahaman dan penalaran 
matematis siswa SMK-ATPH dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
keahliannya. 
3) Hasil identifikasi kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa 
berdasarkan tingkat KAM tinggi, sedang, dan rendah dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengembangan kemampuan pemahaman dan 
penalaran matematis siswa SMK-ATPH yang bersifat heterogen. 
 
1.5  Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Karakteristik tugas matematis berbasis ATPH adalah sifat-sifat khas 
komponen-komponen pembentuk tugas matematis dan hubungan antara 
komponen-komponennya yang menitikberatkan pada relevansi matematika 
pada kompetensi keahlian ATPH.  
2) Karakteristik kemampuan pemahaman matematis adalah sifat-sifat khas 
komponen-komponen pembentuk pemahaman matematis siswa dalam 
menyelesaikan tugas matematis berbasis ATPH serta hubungan antar 
komponennya. 
3) Karakteristik kemampuan penalaran matematis adalah sifat-sifat khas 
komponen-komponen pembentuk penalaran matematis siswa dalam 
menyelesaikan tugas matematis berbasis ATPH serta hubungan antar 
komponennya. 
4) Karakteristik tugas matematis berbasis ATPH, kemampuan pemahaman 
matematis, dan kemampuan penalaran matematis adalah sifat-sifat khas yang 
muncul dari pengodean pada penelitian kualitatif grounded theory yang dapat 
berbentuk kategori, sub kategori, model paradigma aksial, atau proposisi. 
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